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1. Kompetensi umum 

Memahami pandangan Islam terhadap sains dan teknologi dan keterkaitannya. 

 

2. Kemampuan akhir yang diharapkan 

Agar mahasantri mampu: 

1. Menjelaskan pandangan Islam terhadap sains dan teknologi. 

2. Menerangkan relasi antara Islam, sains dan teknologi. 

3. Mengintegrasikan Islam, sains dan teknologi. 

 

3. Uraian materi 

 

A. Keterkaitan Islam dengan Sains dan Teknologi 

Kata sains dan teknologi ibarat dua sisi mata uang yang sulit dipisahkan 

satu sama lain. Sains, menurut Baiquni, adalah himpunan pengetahuan manusia 

tentang alam yang diperoleh sebagai konsensus para pakar, melalui penyimpulan 

secara rasional mengenai hasil-hasil analisis yang kritis terhadap data pengukuran 

yang diperoleh dari observasi pada gejala-gejala alam. Sedangkan teknologi adalah 

himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang 

diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka kegiatan yang produktif 

ekonomis (Baiquni, 1995: 58-60).  

Al-Qur’an, sebagai kalam Allah, diturunkan bukan untuk tujuan-tujuan 

yang bersifat praktis. Oleh sebab itu, secara obyektif, al-Qur’an bukanlah 

ensiklopedi sains dan teknologi apalagi al-Qur’an tidak menyatakan hal itu secara 

gamblang. Akan tetapi, dalam kapasitasnya sebagai huda li al-nas, al-Qur’an 

memberikan informasi stimulan mengenai fenomena alam dalam porsi yang 

cukup banyak, sekitar tujuh ratus lima puluh ayat (Ghulsyani, 1993: 78). Bahkan, 

pesan (wahyu) paling awal yang diterima Nabi Muhammad mengandung indikasi 

pentingnya proses investigasi (penyelidikan). Informasi al-Qur’an tentang 

fenomena alam ini, menurut Ghulsyani, dimaksudkan untuk menarik perhatian 

manusia kepada Pencipta alam Yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana dengan 

mempertanyakan dan merenungkan wujud-wujud alam serta mendorong manusia 

agar berjuang mendekat kepada-Nya (Ghulsyani, 1993). Dalam visi al-Qur’an, 

fenomena alam adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Oleh sebab itu, pemahaman 

terhadap alam itu akan membawa manusia lebih dekat kepada Tuhannya. 

Pandangan al-Qur’an tentang sains dan teknologi dapat ditelusuri dari 

pandangan al-Qur’an tentang ilmu. Al-Qur’an telah meletakkan posisi ilmu pada 

tingkatan yang hampir sama dengan iman seperti tercermin dalam surat al-

Mujadalah ayat 11: 

ِينَ ءَامَنُواْ مِ ... ُ ٱلَّه ٖۚ يرَۡفَعِ ٱللَّه وتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِينَ أ  نكُمۡ وَٱلَّه

 



“… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 
 

Ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan manusia mencari ilmu atau 

menjadi ilmuwan begitu banyak. Al-Qur’an menggunakan berbagai istilah yang 

berkaitan dengan hal ini. Misalnya, mengajak melihat, memperhatikan, dan 

mengamati kejadian-kejadian (Fathir: 27; al-Hajj: 5; Luqman: 20; al-Ghasyiyah: 17-

20; Yunus: 101; al-Anbiya’: 30), membaca (al-‘Alaq: 1-5) supaya mengetahui suatu 

kejadian (al-An’am: 97; Yunus: 5), supaya mendapat jalan (al-Nahl: 15), menjadi 

yang berpikir atau yang menalar berbagai fenomena (al-Nahl: 11; Yunus: 101; al-

Ra’d: 4; al-Baqarah: 164; al-Rum: 24; al-Jatsiyah: 5, 13), menjadi ulu al-albab (Ali 

‘Imran: 7; 190-191; al-Zumar: 18), dan mengambil pelajaran (Yunus: 3). 

Sedangkan pandangan al-Qur’an tentang sains dan teknologi, dapat 

diketahui dari wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad saw.: 
 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 

Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (tulis baca). Dia Mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” (QS al-‘Alaq: 1-5) 
 

Kata iqra’, menurut Quraish Shihab, diambil dari akar kata yang berarti 

menghimpun. Dari menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan, 

menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik yang 

tertulis maupun tidak. Sedangkan dari segi obyeknya, perintah iqra’ itu mencakup 

segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh manusia. (Shihab, 1996:433)  

Atas dasar itu, sebenarnya tidak ada alasan untuk membuat dikotomi ilmu 

agama dan ilmu non agama. Sebab, sebagai agama yang memandang dirinya 

paling lengkap tidak mungkin memisahkan diri dari persoalan-persoalan yang 

bereperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan umatnya. Berkaitan dengan 

hal ini, Ghulsyani mengajukan beberapa alasan untuk menolak dikotomi ilmu 

agama dan ilmu non agama sebagai berikut: 

1. Dalam sebagian besar ayat al-Qur’an, konsep ilmu secara mutlak muncul 

dalam maknanya yang umum, seperti pada ayat 9 surat al-Zumar: 

“Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui.” Beberapa ayat lain yang senada di antaranya QS 2:31; QS 

12:76; QS 16: 70. 

2. Beberapa ayat al-Qur’an secara eksplisit menunjukkan bahwa ilmu itu tidak 

hanya berupa prinsip-prinsip dan hukum-hukum agama saja. Misalnya, 

firman Allah pada surat Fathir ayat 27-28: 
 

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami 

hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka ragam jenisnya. Dan di antara 

gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka ragam warnanya 

dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-

binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya 



(dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 

hanyalah “ulama”. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." 
 

Dengan jelas kata ulama (pemilik pengetahuan) pada ayat di atas dihubungkan 

dengan orang yang menyadari sunnatullah (dalam bahasa sains: “hukum-

hukum alam”) dan misteri-misteri penciptaan, serta merasa rendah diri di 

hadapan Allah Yang Maha Mulia. 

3. Di dalam al-Qur’an terdapat rujukan pada kisah Qarun. “Qarun berkata: 

Sesungguhnya aku diberi harta itu karena ilmu yang ada padaku.” (QS al-Qashash: 

78) (Ghulsyani, 1993: 44-45).  

Di samping itu, subyek yang dituntut oleh wahyu pertama (al-‘Alaq: 1-5) 

adalah manusia, karena potensi ke arah itu hanya diberikan oleh Allah swt. 

kepada jenis makhluk ini. Pemberian potensi ini tentunya tidak terlepas dari 

fungsi dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah Allah di atas muka bumi. 

Sedangkan bumi dan langit beserta isinya telah ‘ditundukkan’ bagi 

kepentingan manusia. Mari perhatikan firman Allah di dalam surat al-Jatsiyah 

ayat 13: 
 

“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 

semuanya (sebagai rahmat dari-Nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.” 
 

Kata sakhkhara (menundukkan) pada ayat di atas atau kata yang semakna 

dengan itu banyak ditemukan di dalam al-Qur’an yang menegaskan bahwa 

Allah swt. menundukkan semua ciptaan-Nya sesuai dengan peraturan-

peraturan (sunnatullah) Nya, sehingga manusia dapat mengambil manfaat 

sepanjang manusia mau menggunakan akal dan pikirannya serta mengikuti 

langkah dan prosedur yang sesuai dengan sunnatullah itu. Misalnya, menurut 

Baiquni, (1997: 15-16 ) tertiupnya sehelai daun yang kering oleh angin yang 

membawanya membumbung tinggi ke atas adalah karena aliran udara di 

sekitarnya. Orang yang melakukan pengamatan dan penelitian untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan: “bagaimana daun itu diterbangkan?”, 

niscaya akan sampai kepada sunnatullah yang menyebabkan daun itu 

bertingkah laku seperti yang tampak dalam pengamatannya. Pada dasarnya, 

sebuah benda yang bentuknya seperti daun itu, yang panjang dan bagian 

pinggir dan lebarnya melengkung ke bawah, akan mengganggu aliran udara 

karena pada bagian yang melengkung itu aliran udara tidak selancar di tempat 

lain. Akibatnya, tekanan udara di lengkungan itu lebih tinggi dari pada bagian 

lainnya sehingga benda itu terangkat. Orang yang melakukan pengamatan dan 

penelitian itu menemukan sunnatullah yang dalam ilmu pengetahuan disebut 

aerodinamika. Dengan pengetahuan yang lengkap dalam bidang 

aerodinamika dan pengetahuan tentang sifat-sifat material tertentu manusia 

mampu menerapkan ilmunya itu untuk membuat pesawat terbang yang dapat 

melaju dengan kecepatan tertentu.  



Untuk dapat memahami sunnatullah yang beraturan di alam semesta 

ini, manusia telah dibekali oleh Allah SWT dua potensi penting, yaitu potensi 

fitriyah (di dalam diri manusia) dan potensi sumber daya alam (di luar diri 

manusia). Di samping itu, al-Qur’an juga memberikan tuntunan praktis bagi 

manusia berupa langkah-langkah penting bagaimana memahami alam agar 

dicapai manfaat yang maksimal. Suatu cara penghampiran yang sederhana 

dalam mempelajari ilmu pengetahuan ditunjukkan al-Qur’an dalam surat al-

Mulk ayat 3-4 yang intinya mencakup proses kagum, mengamati, dan 

memahami. Dalam konteks sains, al-Qur’an mengembangkan beberapa 

langkah/proses sebagai berikut.  

Pertama, al-Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk mengenali 

secara seksama alam sekitarnya seraya mengetahui sifat-sifat dan proses-

proses alamiah yang terjadi di dalamnya. Perintah ini, misalnya, ditegaskan di 

dalam surat Yunus ayat 101. 
 

“Katakanlah (wahai Muhammad): Perhatikan apa yang ada di langit dan di bumi….” 
 

Dalam kata unzhuru (perhatikan), Baiquni memahaminya tidak sekedar 

memperhatikan dengan pikiran kosong, melainkan dengan perhatian yang 

seksama terhadap kebesaran Allah SWT dan makna dari gejala alam yang 

diamati (Baiquni, 1997:20). Perintah ini tampak lebih jelas lagi di dalam firman 

Allah di surat al-Ghasyiyah ayat 17-20: 
 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan (dengan nazhor) onta bagaimana ia 

diciptakan. Dan langit bagaimana ia diangkat. Dan gunung-gunung bagaimana 

mereka ditegakkan. Dan bumi bagaimana ia dibentangkan.” 
 

Kedua, al-Qur’an mengajarkan kepada manusia untuk mengadakan 

pengukuran terhadap gejala-gejala alam. Hal ini diisyaratkan di dalam surat 

al-Qamar ayat 149. 
 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan ukuran.” 
 

Ketiga, al-Qur’an menekankan pentingnya analisis yang mendalam 

terhadap fenomena alam melalui proses penalaran yang kritis dan sehat untuk 

mencapai kesimpulan yang rasional. Persoalan ini dinyatakan dalam surat al-

Nahl ayat 11-12. 
 

“Dia menumbuhkan bagimu, dengan air hujan itu, tanaman-tanaman zaitun, korma, 

anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi mereka yang mau berpikir. 

Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu; dan bintang-

bintang itu ditundukkan (bagimu) dengan perintah-Nya. Sebenarnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang menalar.” 
 

Tiga langkah yang dikembangkan oleh al-Qur’an itulah yang sesungguhnya 

yang dijalankan oleh sains hingga saat ini, yaitu observasi (pengamatan), 



pengukuran-pengukuran, lalu menarik kesimpulan (hukum-hukum) 

berdasarkan observasi dan pengukuran itu.  

Meskipun demikian, dalam perspektif al-Qur’an, kesimpulan-

kesimpulan ilmiah rasional bukanlah tujuan akhir dan kebenaran mutlak dari 

proses penyelidikan terhadap gejala-gejala alamiah di alam semesta. Sebab, 

seperti pada penghujung ayat yang menjelaskan gejala-gejala alamiah, 

kesadaran adanya Allah dengan sifat-sifat-Nya Yang Maha Sempurna menjadi 

tujuan hakiki di balik fakta-fakta alamiah yang dinampakkan.  

Memahami tanda-tanda kekuasaan Pencipta hanya mungkin dilakukan 

oleh orang-orang yang terdidik dan bijak yang berusaha menggali rahasia-

rahasia alam serta memiliki ilmu (keahlian) dalam bidang tertentu. Ilmu-ilmu 

kealaman seperti matematika, fisika, kimia, astronomi, biologi, geologi dan 

lainnya merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk memahami 

fenomena alam semesta secara tepat. Dengan bantuan ilmu-ilmu serta 

didorong oleh semangat dan sikap rasional, maka sunnatullah dalam wujud 

keteraturan tatanan (order) di alam ini tersingkap. 

 

B. Prinsip-Prinsip Dasar Kegiatan  Ilmiah dalam Islam 

Atas dasar pandangan al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan (sains dan 

teknologi), dapat dirumuskan beberapa prinsip dasar yang menopang dan 

memantapkan kegiatan ilmiah manusia sebagai berikut. 

 

1.  Prinsip Istikhlaf 

Prinsip istikhlaf merupakan salah satu prinsip dasar yang digariskan oleh al-

Qur’an dalam mendukung dan memantapkan kegiatan imiah. Konsep istikhlaf ini 

berkaitan erat dengan fungsi kekhalifahan manusia. Dalam Islam, konsep 

kekhalifahan memiliki sifat yang multi dimensional.  

Pertama, konsep kekhalifahan telah menempatkan manusia sebagai 

pengatur dunia ini dengan segenap kemampuan yang dimilikinya. Untuk itu, 

manusia dibekali dengan dua kekuatan pokok, wahyu Allah dan kemampuan 

berpikir (akal). Apabila dua kekuatan itu dipergunakan sebagaimana mestinya, 

maka manusia akan meraih keberhasilan dalam kehidupan kini dan kehidupan 

nanti.  

Kedua, sebagai khalifah Allah, manusia adalah makhluk yang paling 

bertanggung jawab terhadap Allah dibandingkan makhluk-makhluk lainnya. 

Tanggung jawab ini merupakan konsekuensi logis dari anugerah kemampuan dan 

kekuatan yang dimilikinya.  

Ketiga, sebagai khalifah Allah, manusia adalah makhluk yang memiliki 

peranan penting untuk mengolah potensi-potensi alam semesta. Manusia paling 

berperan dalam mengelola seluruh aspek kehidupan, baik aspek fisik, sosial, dan 

spiritual yang didasarkan pada hukum-hukum Allah.  



Sungguhpun demikian, karena pusat kehidupan alam semesta ini adalah 

Allah (Dia yang menciptakan, menggerakkan segala sesuatu, dan mengawasinya), 

bukan manusia, maka manusia memiliki kemampuan terbatas. 

 

2.  Prinsip Keseimbangan  

Prinsip dasar lainnya yang digariskan oleh al-Qur’an adalah keseimbangan 

antara kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, spiritual dan material. Prinsip ini 

dibahas secara luas dan mendalam di dalam al-Qur’an dengan mengambi berbagai 

bentuk ungkapan. Manusia disusun oleh Allah dengan susunan dan ukuran 

tertentu, lalu diperuntukkan bumi ini dengan kehendak-Nya untuk memenuhi 

kebutuhan susunan yang membentuk manusia itu.  

Dengan demikian, al-Qur’an menghendaki terwujudnya keseimbangan 

yang adil antara dua sisi kejadian manusia (spiritual dan material) sehingga 

manusia mampu berbuat, berubah dan bergerak secara seimbang. 

3. Prinsip Taskhir 

Taskhir juga merupakan prinsip dasar yang membentuk pandangan al-

Qur’an tentang alam semesta (kosmos). Dan, tidak dapat dipungkiri, manifestasi 

prinsip ini ke dalam kehidupan riil manusia harus ditopang oleh ilmu 

pengetahuan.  

Alam semesta ini (langit, bumi, dan seisinya) telah dijadikan oleh Allah 

untuk tunduk kepada manusia. Allah telah menentukan dimensi, ukuran, dan 

sunnah-sunnah-Nya yang sesuai dengan fungsi dan kemampuan manusia dalam 

mengelola alam semesta secara positif dan aktif. Tetapi, bersamaan dengan itu, al-

Qur’an juga meletakkan nilai-nilai dan norma-norma yang mengatur hubungan 

antara manusia dan alam semesta. Oleh sebab itu, al-Qur’an sangat mengecam 

ekspoitasi yang melampaui batas.  

Prinsip taskhir yang ditopang oleh penguasaan ilmu pengetahuan dan 

metodologinya merupakan faktor kondusif bagi manusia dalam membangun 

bentuk-bentuk peradaban yang sesuai dengan cita-cita manusia dan kemanusiaan. 

 

4.  Prinsip Keterkaitan antara Makhluk dengan Khalik  

Prinsip penting lainnya adalah keterkaitan antara sistem penciptaan yang 

mengagumkan dengan Sang Pencipta Yang Maha Agung. Ilmu pengetahuan 

adalah alat yang mutlak untuk memberikan penjelasan dan mengungkapkan 

keterkaitan itu.  

Ilmuwan-ilmuwan Muslim klasik telah menghabiskan sebagian besar 

umurnya untuk mengadakan pengamatan dan penelitian terhadap fenomena alam 

dan akhirnya mereka sampai kepada kesimpulan yang pasti dan tidak dapat 

dipungkiri bahwa sesungguhnya di balik semua realitas yang diciptakan 

(makhluk) pasti ada yang menciptakan. Proses penciptaan yang berada pada 

tingkat sistem yang begitu rapih, teliti, serasi, tujuannya telah ditentukan, dan 

keterikatannya terarah, pastilah bersumber dari kehendak Yang Maha Tinggi, 

Maha Kuasa, dan Maha Mengatur.  



Berdasarkan empat prinsip di atas, maka jelaslah bahwa ilmu pengetahuan 

(sains dan teknologi) merupakan kebutuhan dasar manusia yang Islami selama 

manusia melakukannya dalam rangka menemukan rahasia alam dan kehidupan 

serta mengarahkannya kepada Pencipta alam dan kehidupan tersebut dengan cara-

cara yang benar dan memuaskan. 

 

4. Rangkuman 

Sebagai agama yang lengkap, Islam tidak memisahkan diri dari persoalan-

persoalan yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan umatnya 

termasuk aspek sains dan teknologi.   

Hal ini dapat dilihat dari Al-Qur’an yang memberikan informasi mengenai 

fenomena alam dalam porsi yang cukup banyak, sekitar 750 ayat. Bahkan, pesan 

(wahyu) paling awal yang diterima Nabi Muhammad mengandung indikasi 

pentingnya proses investigasi (penyelidikan). Informasi al-Qur’an tentang 

fenomena alam ini, dimaksudkan untuk menarik perhatian manusia kepada 

Pencipta alam Yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana dengan mempertanyakan 

dan merenungkan wujud-wujud alam serta mendorong manusia agar berjuang 

mendekat kepada-Nya. Dalam visi al-Qur’an, fenomena alam adalah tanda-tanda 

kekuasaan Allah. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap alam itu akan membawa 

manusia lebih dekat kepada Tuhannya. 

 

5. Evaluasi 

Pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan evaluasi: 

a. Bagaimana pandangan Alquran terhadap sains dan teknologi? 

b. Sebutkan 4 prinsip dasar kegiatan ilmiah dalam Islam?  

c. Jelaskan Prinsip Keterkaitan antara Makhluk dengan Khalik! 

 

6. Kunci jawaban 

a. Al-Qur’an memberikan informasi mengenai fenomena alam dalam porsi 

yang cukup banyak, sekitar tujuh ratus lima puluh ayat. Bahkan, pesan 

(wahyu) paling awal yang diterima Nabi Muhammad mengandung indikasi 

pentingnya proses investigasi (penyelidikan). Informasi al-Qur’an tentang 

fenomena alam ini, dimaksudkan untuk menarik perhatian manusia kepada 

Pencipta alam Yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana dengan 

mempertanyakan dan merenungkan wujud-wujud alam serta mendorong 

manusia agar berjuang mendekat kepada-Nya. 

b. 4 Prinsip dasar tersebut adalah prinsip istikhlaf, keseimbangan, taskhir, dan 

Prinsip Keterkaitan antara Makhluk dengan Khalik. 

c. Maksud dari prinsip Keterkaitan antara Makhluk dengan Khalik adalah 

bahwa antara sistem penciptaan yang mengagumkan dengan Sang Pencipta 

Yang Maha Agung adalah berkaitan. Ilmu pengetahuan adalah alat yang 

mutlak untuk memberikan penjelasan dan mengungkapkan keterkaitan itu.   d.   



Ilmuwan-ilmuwan Muslim dulu telah menghabiskan sebagian besar 

umurnya untuk mengadakan pengamatan dan penelitian terhadap 

fenomena alam dan akhirnya mereka sampai kepada kesimpulan bahwa 

sesungguhnya di balik semua realitas yang diciptakan (makhluk) pasti ada 

yang menciptakan. Proses penciptaan yang berada pada tingkat sistem yang 

begitu rapih, teliti, serasi, tujuannya telah ditentukan, dan keterikatannya 

terarah, pastilah bersumber dari kehendak Yang Maha Tinggi, Maha Kuasa, 

dan Maha Mengatur. 
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